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Abstrak
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh akses/keterjangkauan dan  keamanan/kenyamanan terhadap kepuasan pengunjung objek wisata hutan Mangrove Kota Langsa. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 96 responden yang merupakan pengunjung objek wisata hutang mangrove Kota Langsa. Metode analisis data menggunakan persamaan regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian diperoleh Y = 0,222 + 0,297X1 + 0,592X2. Hasil uji hipotesis secara parsial akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyaman berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Hasil uji hipotesis secara simultan, akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyaman berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Hasil uji koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,479 atau sebesar 47,9% variabel akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyaman mempengaruhi kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa.

Kata Kunci:	Akses/Keterjangkauan, Keamanan/Kenyamanan, dan  Kepuasan Pengunjung


Abstract
The objective of the research was to find out access/affordability and safety/comfort on the visitors satisfaction Hutan Mangrove Kota Langsa. This study used a sample of 96 respondents who were visitors to the Hutan Mangrove Kota Langsa attraction. Methods of data analysis using multiple linear regression equations, hypothesis testing (t test and F test), and the coefficient of determination test (R Square). In research are Y = 0.222 + 0.297X1 + 0.592X2. Hypothesis test results partially access/affordability and safety/comfort significantly influence the visitors satisfaction to the Hutan Mangrove Kota Langsa. Simultaneous hypothesis test results, access/affordability and safety/comfort significantly influence the visitors satisfaction Hutan Mangrove Kota Langsa. The results of the coefficient of determination (R Square) of 0.479 or 47.9% of the access/affordability and safety/comfort variables affect the visitors satisfaction Hutan Mangrove Kota Langsa.
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1. PENDAHULUAN
Kota Langsa merupakan salah satu Pemerintahan Kota di Provinsi Aceh yang memiliki beberapa tempat wisata, antara lain: Wisata Hutan Kota (Taman Hutan Lindung), Hutan Mangrove, Wisata air Waterpark, Taman Bambu Runcing dan Museum Kota Langsa. Hutan Mangrove Kota Langsa merupakan salah satu tempat wisata yang menjadi tujuan wisata pengunjung. Wisata yang ditawarkan pemandangan yang dikelilingi dengan pohon-pohon mangrove yang berlokasi di Kuala Langsa Kecamatan Langsa Barat. 
Tempat berwisata telah banyak dikembangkan oleh berbagai daerah di Indonesia. Pengembangan tempat wisata di berbagai daerah bertujuan memberikan sarana hiburan melalui rekreasi yang murah bagi masyarakatnya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk masyarakat lain berkunjung ke daerah tertentu sekalipun jauh letaknya. Sehingga tempat wisata yang sudah berkembang dan menarik perhatian pengunjung akan berdampak kepada pendapatan daerah dan menciptakan dan memperluas lapangan usaha, juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah. Saat ini hampir semua daerah berkompetisi dalam menggerakkan sektor pariwisata yang menawarkan keindahan alamnya, kemudian keunikan budayanya serta keramahtamahan penduduknya diberbagai daerah yang menjadi pasar potensialnya. Berbagai macam tempat wisata yang tersebar diseluruh daerah seperti tempat-tempat bersejarah, pantai, taman dan lain-lain.
Rekreasi menjadi sarana hiburan bagi manusia dan pada dasarnya menjadi kebutuhan manusia kedua setelah kebutuhan primer terpenuhi. Kebutuhan akan hiburan ini bila dapat terpenuhi akan memberikan kesenangan tersendiri dan kegiatan ini sangat membantu seseorang untuk melupakan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas harian yang sangat padat dan membutuhkan konsentrasi yang tinggi akan menambah jenuh, dan hal ini yang membuat membutuhkan rekreasi dan hiburan untuk dapat kembali menyegarkan pikiran dan fisik. Rekreasi menjadi salah satu sarana hiburan dan rekreasi tidak selalu berbiaya mahal. Salah satu rekreasi adalah berwisata ke daerah terdekat dengan tempat masing-masing, sehingga mengehemat biaya dan tetap memperoleh hiburan. 
Kepuasan konsumen merupakan tanggapan emosional atau respon yang mencerminkan harapan yang dibangunnya. Apabila hasil yang dicapai melebihi harapan maka akan dapat dikatakan pengunjung puas. Namun untuk membangun dan mempertahankan kepuasan konsumen tidaklah mudah. Apabila respon yang disampaikan konsumen tidak memenuhi harapan artinya kepuasan konsumen belum tercapai. Beberapa faktor kualitas pelayanan yang mempengaruhi kepuasan konsumen yaitu: akses/keterjangkuan, keamanan dan kenyamanan.
Akses/keterjangkauan ke hutan mangrove harus menggunakan kendaraan pribadi dikarenakan transportasi menuju hutan mangrove belum didukung dengan transportasi umum, sehingga menyebabkan pengunjung dari luar Kota Langsa yang tidak membawa kendaraan pribadi harus menyewa kendaraan atau becak dengan biaya yang relatif mahal. Selain itu keamanan dan kenyamanan pada saat mengitari hutan mangrove dirasakan pengunjung masih sangat tidak memuaskan, mereka mengkhawatirkan adanya hewan-hewan liar yang mungkin akan mencelakakan mereka. 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh akses/keterjangkauan terhadap kepuasan pengunjung objek wisata Hutan Mangrove Kota Langsa.
2. Untuk mengetahui pengaruh keamanan dan kenyaman terhadap kepuasan pengunjung objek wisata Hutan Mangrove Kota Langsa.
3. Untuk mengetahui pengaruh akses/keterjangkauan, keamanan dan kenyaman terhadap kepuasan pengunjung objek wisata Hutan Mangrove Kota Langsa.

2. KAJIAN KEPUSTAKAAN
Kepuasan
Hasan (2010) menyatakan kepuasan merupakan suatu konsep yang telah dikenal dalam ilmu pemasaran. Selanjutnya Hasan (2010), kepuasan merupakan perbandingan antara produk yang dirasakan dengan yang diprediksi sebelum produk dibeli/dikonsumsi. Sedangkan Menurut Andespa (2016), kepuasan  merupakan hasil dari keberhasilan penyedia produk memenuhi harapan konsumen. Menurut Tjiptono (2012) mengungkapkan kepuasan adalah situasi kognitif pembeli berkenaan dengan kesepadanan atau ketidaksepadanan antara hasil yang didapatkan dibandingkan dengan pengorbanan yang dilakukan. 
Menurut Tjiptono (2012), kepuasan konsumen adalah respon emosional terhadap pengalaman-pengalaman berkaitan denggan produk atau jasa tertentu yang dibeli, gerai ritel atau bahkan pola perilaku (seperti perilaku berbelanja dan perilaku pembeli, serta pasar secara keseluruhan. Selanjutnya Schiffman dan Kanuk (2010), kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Sedangkan Sangadji dan Sopiah (2013), kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja produk yang riil/actual dengan kinerja produk yang diharapkan. Menurut Kotler dan Keller (2009), kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja produk yang dipikirkan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkannya. Jika kinerja suatu produk memenuhi atau melebihi ekspektasi dari pelanggan maka akan tercipta rasa puas dan sangat puas pada diri pelanggan. Jika kinerja produk berada dibawah harapan, maka seorang pelanggan akan merasa tidak puas.

Pengukuran Kepuasan 
Tjiptono (2008) mengungkapkan bahwa dalam mengevaluasi kepuasan terhadap produk, jasa, atau perusahaan tertentu, pelanggan umumnya mengacu pada berbagai faktor atau dimensi. Faktor yang sering digunakan dalam mengevaluasi kepuasan terhadap suatu produk antara lain meliputi: 
1. Kinerja (performance) karakteristik operasi pokok dari produk inti (core product) yang dibeli, misalnya kecepatan, konsumen bahan bakar, jumlah penumpang yang dapat diangkut, kemudahan dan kenyamanan dalam mengemudi, dan sebagainya.
2. Ciri-ciri keistimewaan tambah (features) yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap.
3. Keandalan (reliability) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal dipakai.
4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications) yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standard-standar yang telah ditetapkan sebelumnya
5. Daya tahan (durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur ekonomis penggunaan.
6. Pelayanan (Serviceability), meliputi kecepatan, kompetensi, kenyaman, mudah diperbaiki serta penanganan keluhan yang memuaskan. Pelayanan yang diberikan tidak hanya sebatas sebelum penjualan, tetapi juga selama proses penjualan hingga purna jual, yang mencakup pelayanan reparasi dan ketersediaan komponen yang dibutuhkan. 
7. Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, misalnya bentuk fisik yang menarik, model/ desain, warna, dan sebagainya.
8. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.

Manfaat Kepuasan 
Menurut Hasan (2010), terdapat lima macam manfaat kepuasan pelanggan yaitu:
1. Reaksi terhadap produsen berbiaya rendah, persaingan harga dengan cara memberikan potongan dianggap oleh banyak perusahaan menjadi senjata ampuh untuk meraih pangsa pasar.
2. Manfaat ekonomis, mempertahankan dan memuaskan pelanggan saat ini jauh lebih murah dibandingkan terus menerus berupaya menarik pelanggan baru
3. Reduksi sensitivitas harga, pelanggan yang puas terhadap sebuah perusahaan cenderung lebih jarang menawar harga untuk setiap pembelian individualnya.
4. Kunci sukses bisnis masa depan melalui kepuasan pelanggan merupakan strategi bisnis jangka panjang, membangun dan memperoleh reputasi produk perusahaan dibutuhkan waktu yang cukup lama, diperlukan investasi besar pada serangkaian aktivitas bisnis untuk membahagiakan pelanggan.
5. Promosi dari pelanggan ke pelanggan (Word of mouth relationship), pelanggan yang puas dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dan pelanggannya semakin harmonis, memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya loyalitas pelanggan dan membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang menguntungkan bagi perusahaan.

Indikator Kepuasan
Menurut Tjiptono (2012), Indikator kepuasan, yaitu:
1. Kepuasan keseluruhan (overall customer satisfaction). Pelanggan langsung ditanya seberapa puas dengan produk jasa. Kepuasan diukur berdasarkan produk atau jasa perusahaan bersangkuran dan membandingkan dengan tingkat kepuasan keseluruhan terhadap produk jasa.
2. Dimensi kepuasan pelanggan. Mengidentifikasi dimensi-dimensi kunci kepuasan dan meminta memilai produk jasa berdasarkan item spesifik seperti kecepatan layanan, fasilias dan keramahan staf.
3. Konfirmasi harapan. Kepuasan tidak diukur langsung, namun disimpulkan berdasarkan kesesuaian/ketidasesuaian antara harapan dengan kinerja actual produk pada sejumlah atribut atau dimensi penting.
4. Minat ulang berkunjung. Kepuasan diukur berdasarkan perilaku dengan jalan menanyakan apakah akan menggunakan jasa perusahaan lagi.
5. Kesediaan untuk merekomendasi. Dalam kasus produk yang pembelian ulangnya relative lama atau bukan hanya terjadi satu kali pembelian (seperti pembelian mobil, rumah, asuransi, tur keliling)  apakah customer  bersedia untuk merekomendasikan produk kepada teman dan keluarga apabila ia puas.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan
Menurut Marpaung dan Bahar (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan, meliputi:
1. Akses/Keterjangkauan.
Akses atau keterjangkauan merupakan salah satu aspek penting yang mendukung pengembangan parisiwata, karena menyangkut pengembangan lintas sekotral. Akses atau keterjangkauan diukur dengan indikator:
a. Akses informasi, yaitu dengan adanya kemajuan, manusia untuk menyalurkan segala bentuk keinginannya menjadikan dunia sebagai suatu tempat tanpa batas. Informasi yang lengkap akan menyebabkan wisatawan semakin mudah menyeleksi kawasan yang akan dikunjungi.
b. Akses kondisi jalan menuju objek wisata dan jalan akses itu harus berhubungan dengan prasarana umum. Akses jalan menjadi syarat penting sekali untuk objek wisata.
2. Keamanan dan kenyamanan.
Keamanan dan kenyamanan merupakan suatu keadaan yang diharapkan stabil, menimbulkan perasaan tenang tanpa disertai kekhawatiran ketika sedang melakukan perjalanan wisata ke suatu tempat tujuan. Keamanan dan kenyamanan  di ukur dengan indikator:
a. Rasa aman yaitu merasa aman saat melakukan kunjungan ke objek wisata baik individu, kelompok serta barang bawaan pengunjung.
b. Bersih yaitu lokasi objek wisata yang selalu dalam keadaan bersih dan tersedianya tempat sampah yang cukup.
c. Tenang yaitu suasana objek wisata yang tenang dan memberikan rasa senang bagi setiap pengunjung.
3. Fasilitas yang tersedia.
Fasilitas yang tersedia merupakan sarana dan prasarana yang disediakan dan dapat digunakan oleh wisatawan. Fasilitas dapat diukur dengan indikator:
a. Tempat parkir yaitu tempat meletakan kendaraan para wisatawan baik roda dua mapun roda empat.
b. Tempat ibadah yaitu tempat beribadah seperti mushola.
c. Toilet yaitu tempat buang air bagi para pengunjung.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Keterangan:
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3. METODE PENELITIAN
Objek dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada pengunjung objek wisata hutan mangrove Kota Langsa.Waktu penelitian dilakukan tahun 2019. 

Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2014) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini pengunjung objek wisata hutan mangrove Kota Langsa. Menurut Sugiyono (2014), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2014). Untuk menentukan siapa yang akan dijadikan sampel menggunakan Accindental Sampling yaitu teknik pengumpulan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono). Dikarenakan jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti maka untuk menentukan besarnya sampel digunakan rumus unknown populations yang dikemukakan oleh (Sarwono, 2013) sebagai berikut: 
n0 = 

Keterangan :
n0 = besarnya sampel
Z2= Abscissa kurva normal yang memotong area sisi (tails), atau 1 tingkat kepercayaan sebesar 95% atau 1.96
e  = tingkat kepercayaan yang diinginkan 10%
p  = proporsi yang diestimasi suatu atribut yang dalam populasi yaitu 0,5
q  = 1-p
Dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut:
n0 = 
n0 = 96,04 = 96 responden

Dari hasil perhitungan tersebut maka diketahui besar sampel yang diperlukan adalah 96 responden.

Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, menganalisis pengaruh akses/keterjangkauan, keamanan dan kenyaman terhadap kepuasan pengunjung objek wisata Hutan Mangrove Kota Langsa menggunakan persamaan regresi linier berganda dikemukakan  oleh Setiawan (2013):
Y= a+b1X1+b2X2+.....bkXk+e
Keterangan :
Y		= Dependen Variabel
a		= Konstanta
X1X2Xk	= Independen variabel
b1b2bk		= Koefisien regresi
e		= error

Persamaan regresi linier berganda diatas dimodifikasi sebagai berikut:
	Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Keterangan:
Y		= Kepuasan pengunjung
a		= Konstanta
X1		= Akses/keterjangkauan
X2		= Keamanan/kenyamanan
b1,b2,		= Koefisien regresi
e		= error
	
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji t (uji parsial)
Pengujian parsial digunakan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara akses/keterjangkauan (X1), keamanan/kenyamanan (X2), terhadap kepuasan (Y).
2. Uji F (Uji simultan)
Pengujian simultan (Uji F) digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama terdapat pengaruh antara akses/keterjangkauan (X1), keamanan/kenyamanan (X2), terhadap kepuasan (Y).
3. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menjelaskan proporsi variabel independen (akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan) yang mampu menjelaskan variasi variabel dependennya (kepuasan). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi
Dalam mengetahui pengaruh variabel independen (akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan) terhadap variabel dependen (kepuasan pengunjung) digunakan analisis regresi linier berganda yang diolah melalui program SPSS, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 0,222 + 0,297X1 + 0,592X2 

Hasil persamaan regresi linier berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 0,222 adalah kepuasan pengunjung sebelum dipengaruhi oleh variabel akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan.
2. Koefisien regresi akses/keterjangkauan sebesar 0,297 dan bertanda positif, menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan kenaikan satu satuan pada variabel akses/keterjangkauan akan meningkatkan kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa sebesar 0,297 dengan asumsi variabel keamanan/kenyamanan bernilai tetap.
3. Koefisien regresi keamanan/kenyamanan sebesar 0,592 dan bertanda positif, menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan kenaikan satu satuan pada variabel keamanan/kenyamanan akan meningkatkan kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa sebesar 0,592 dengan asumsi variabel akses/keterjangkauan bernilai tetap.

       Tabel 1. Hasil Analisis Statistik
	Variabel
	B
	t
	Sig t

	Konstanta
Akses/keterjangkauan
Keamanan/kenyamanan
	0,222
0,297
0,592
	0,549
2,620
5,662
	0,585
0,010
0,000

	R Square
F
Sig. F
	0,479
42,689
0,000
	
	


      Sumber: Data Primer, diolah (2019)

Pembuktian Hipotesis
Pembuktian hipotesis dengan menggunakan uji t, uji F serta uji koefisien determinasi (R2) sebagai berikut:
1. Hasil uji secara parsial (uji t)
Uji t dilakukan dengan membandingkan t sig pada Tabel 1 dan nilai α 5%, hasil uji t sebagai berikut:
a. Variabel akses/keterjangkauan t sig < α 5% (0,010 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa variabel akses/keterjangkauan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan diduga akses/keterjangkauan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek wisata hutan mangrove Kota Langsa, dapat diterima. Hal ini sesuai dengan pendapatan Marpaung dan Bahar (2010) bahwa kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh akses/keterjangkauan, serta didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Salam (2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor Kepuasan Wisatawan (Studi Wisata Kota Yogyakarta)”, dimana akses/keterjangkauan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
b. Variabel keamanan/kenyamanan t sig < α 5% (0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa variabel keamanan/kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan diduga keamanan/kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek wisata hutan mangrove Kota Langsa, dapat diterima. Hal ini sesuai dengan pendapat Marpaung dan Bahar (2010:76) bahwa kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh keamanan/kenyamanan, serta didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Salam (2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor Kepuasan Wisatawan (Studi Wisata Kota Yogyakarta)”, dimana variabel penelitian keamanan/kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan.

2. Hasil uji secara simultan (uji F)
Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai F sig < α 5% dapat dinyatakan akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa dan hipotesis yang menyatakan diduga akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek wisata hutan mangrove Kota Langsa, dapat diterima. Hal ini sesuai dengan pendapat Marpaung dan Bahar (2010) bahwa kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh akses/keterjangkauan, keamanan/kenyamanan dan fasilitas, dan penelitian Huda dan Ikhwan (2016), melakukan penelitian dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Wisatawan Mengunjungi Pantai Zakat di Kota Bengkulu, dimana variabel akses/keterjangkauan, keamanan/kenyamanan dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan.

3. Koefisien Determinasi
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,479 atau sebesar 47,9% variabel akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan mempengaruhi kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Sisanya sebesar 52,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti fasilitas, pelayanan dan harga.

5. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu:
1. Hasil uji secara parsial (uji t) menyatakan akses akses/keterjangkauan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Keamanan/kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa. Sehingga hipotesis yang menyatakan akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa dapat diterima.
2. Hasil uji F menyatakan akses/keterjangkauan dan keamanan/kenyamanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung objek hutan mangrove Kota Langsa.
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